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Pengaruh Pemberian Fermentasi Tepung Ampas Kelapa (Cocos mucifera L.)
Terhadap Pertumbuhan Pada Ikan Nila (Oreochromis niloticus Linnaeus,
1758).

Narika Hurin Faza
20106040043

ABSTRAK

Pemberian pakan yang berkualitas saat ini masih menjadi kendala dikarenakan
80% bahan yang digunakan masih berasal dari bahan-bahan impor, sehingga perlu
adanya solusi supaya para pembudidaya ikan tidak mengalami kerugian karena
harga pokok yang mahal yaitu dengan memanfaatkan limbah. Kandungan nutrisi
dari ampas kelapa terbilang cukup baik untuk pakan ternak. Kandungan nutrisi
ampas kelapa diantaranya yaitu, protein kasar 11,35%, lemak kasar 23,36% dan
serat kasar 14,97%. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efek
penambahan fermentasi tepung ampas kelapa terhadap pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan kondisi kualitas air. Metode yang digunakan yaitu metode
rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan penambahan fermentasi tepung ampas kelapa berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap pertumbuhan bobot ikan nila dengan nilai signifikansi 0,000 dan
berpengaruh nyata pada pertumbuhan panjang total dengan nilai signifikansi 0,024,
sehingga akan di uji lanjut dengan uji duncan untuk melihat beda nyata pada setiap
perlakuan. Hasil uji Duncan pertumbuhan bobot total & panjang total, perlakuan
fermentasi tepung ampas kelapa 6 hari berbeda nyata dengan semua perlakuan.
Penambahan fermentasi tepung ampas kelapa tidak berpengaruh nyata pada
kelangsungan hidup (P>0,05). Diperoleh kesimpulan, penambahan fermentasi
tepung ampas kelapa berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot total &
panjang total ikan nila serta tidak berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup.
Fermentasi tepung ampas kelapa selama 6 hari merupakan lama waktu yang
menunjukkan pertumbuhan bobot total & Panjang total tertinggi. Kualitas air
dengan perlakuan penambahan fermentasi tepung ampas masih dalam Kkisaran
normal untuk pertumbuhan ikan nila.

Kata Kunci : Fermentasi; Ikan Nila; Kualitas Air; Pertumbuhan; Tepung Ampas
Kelapa



The Effect of Fermented Coconut Pulp (Cocos mucifera L.) on the Growth of
Tilapia (Oreochromis niloticus Linnaeus, 1758).

Narika Hurin Faza
20106040043

ABSTRACT

Providing quality feed is currently still an obstacle because 80% of the ingredients
used still come from imported ingredients, so there needs to be a solution so that
fish farmers do not experience losses due to expensive basic prices, namely by
utilizing waste. The nutritional content of coconut pulp is quite good for animal
feed. The nutritional content of coconut pulp includes crude protein 11.35%, crude
fat 23.36% and crude fiber 14.97%. The purpose of this study was to analyze the
effect of adding fermented coconut pulp flour on growth, survival, and water
quality conditions. The method used was a complete randomized design method
with 4 treatments and 3 replicates. The results showed that the addition of
fermented coconut pulp flour had a significant effect (P <0.05) on tilapia weight
growth with a significance value of 0.000 and a significant effect on total length
growth with a significance value of 0.024, so it will be tested further with the
Duncan test to see the real difference in each treatment. The results of the Duncan
test for total weight & total length growth, the 6-day coconut pulp flour
fermentation treatment is significantly different from all treatments. The addition
of coconut pulp flour fermentation had no significant effect on survival (P>0.05).
It was concluded that the addition of coconut pulp flour fermentation had a
significant effect on the growth of total weight & total length of tilapia and had no
significant effect on survival. Fermentation of coconut pulp flour for 6 days is the
length of time that shows the highest total weight & total length growth. Water
quality with the addition of fermented coconut pulp flour is still within the normal
range for tilapia growth.

Keywords : Fermentation; Tilapia; Water Quality; Growth; Coconut Pulp Flour.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Budidaya ikan nila merupakan salah satu komoditi budidaya perikanan
yang memiliki keuntungan yang menjanjikan. Ikan yang dikenal dengan nama latin
Oreochromis niloticus ini sangat mudah untuk dibudidayakan. lkan nila sangat
banyak disukai dikalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan dagingnya yang lezat
dan harganya relatif murah (Saleh et.al., 2021). Ikan nila (Oreochromis nitolicus)
merupakan jenis ikan yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan merupakan
komoditas penting dalam bisnis ikan air tawar dunia. Beberapa hal yang
mendukung pentingnya komoditas nila yaitu memiliki toleransi yang relatif tinggi
terhadap kualitas air dan penyakit. Ikan nila juga memiliki toleransi yang luas
terhadap kondisi lingkungan, memiliki kemampuan tumbuh yang baik, serta
mudah tumbuh dalam sistem budi daya intensif (Carman, 2009). Suhu optimal
untuk pertumbuhan ikan nila ada pada 25-30°C. lkan nila akan mengalami
kematian pada suhu 6°C & 42°C (Sucipto, 2007). Ikan nila termasuk ikan omnivora
yang cenderung herbivora oleh karena itu ikan nila menyukai sumber pakan yang
dicampur dengan sumber nabati (Elyana, 2011).

Hingga saat ini budidaya pembesaran ikan nila masih sangat layak untuk
dikembangkan dalam suatu unit usaha karena harga jual ikan ini di pasar domestik
cukup menjanjikan, sementara itu beberapa pasar di daerah seperti Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Padang masih kekurangan pasokan (Carman, 2009). Ikan nila saat
ini telah dijadikan komoditas ekspor, baik dalam bentuk utuh maupun dalam
bentuk fillet. Berdasarkan data statistik KKP menyatakan pada tahun 2015
produksi ikan nila di Indonesia mencapai 592.365 ton dengan rata-rata produksi
sebanyak 197.455 ton. Kenaikan produksi ini terus bertahan selama 5 tahun
terakhir mencapai 22,75% (Salsabila, 2018).

Salah satu keberhasilan budidaya ikan ditentukan oleh sumber pakan.
Kualitas suatu pakan sangat ditentukan oleh kandungan protein dan asam amino

yang nantinya digunakan untuk pertumbuhan ikan, untuk mengganti sel atau

16
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jaringan yang rusak serta untuk perawatan tubuh (Rambo, 2018). Pemberian pakan
yang berkualitas saat ini masih menjadi kendala dikarenakan 80% bahan yang
digunakan masih berasal dari bahan-bahan impor. Banyak faktor yang
menyebabkan tingginya harga pakan salah satunya yaitu ketergantungan pada
bahan baku impor pada pembuatan pakan. Sebagian besar bahan baku pakan untuk
pembuatan pakan ikan (pelet) yang diproduksi oleh industri pakan komersial
diperoleh dari impor. Salah satu bahan baku utama pakan ikan, yaitu tepung ikan
yang digunakan dalam pembuatan pakan ikan juga merupakan bahan impor
(Sinaga, 2021). Harga untuk produksi pakan ikan menjadi mahal dan dari tahun ke
tahun relatif naik, oleh sebab itu perlu adanya solusi supaya para pembudidaya ikan
tidak mengalami rugi karena harga pokok yang mahal (Melati et.al., 2010).

Pakan merupakan salah satu komponen penting dalam kegiatan budidaya
ikan. Pakan juga merupakan sumber materi energi untuk menopang kelangsungan
hidup dan pertumbuhan ikan namun disisi lain pakan merupakan komponen
terbesar (50-70%) dari biaya produksi. Harga pakan ikan yang meningkat tanpa
disertai kenaikan harga jual ikan hasil budidaya adalah permasalahan yang harus
dihadapi oleh setiap pembudidaya ikan (Perius, 2011). Solusi dari permasalahan
biaya pembelian bahan ikan yang mahal yaitu dengan menggunakan tambahan
pakan menggunakan limbah.

Limbah adalah semua material sisa atau buangan yang berasal dari proses
teknologi maupun dari proses alam dimana kehadirannya tidak bermanfaat bagi
lingkungan dan tidak memiliki nilai ekonomis. (Sartika et al., 2020). Berdasarkan
wujudnya, limbah dibedakan menjadi tiga yaitu limbah padat, limbah cair, dan
limbah gas (Lismiatun et al., 2021). Penelitian ini menggunakan limbah padat
berupa ampas kelapa. Pengertian limbah padat sama dengan pengertian sampah
menurut UU No. 18 tahun (2008), tentang pengelolaan sampah, sampah adalah sisa
kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang berbentuk padat. Menurut
Slamet (2002), sampah adalah segala sesuatu yang tidak lagi dikehendaki oleh yang
punya dan bersifat padat (Syahputra, 2021). Hampir 75 % sampah di Indonesia
didominasi oleh jenis organik. Sampabh ini jika tidak ditangani dengan baik akan

menimbulkan bau tak sedap, dan menjadi tempat bagi berkembang-biaknya bakteri



18

dan kuman yang berpotensi mengganggu kesehatan warga di sekitar tempat
pembuangan (Alex, 2011).

Salah satu penghasil sampah atau limbah terbanyak yaitu pada kegiatan
industri. Kegiatan industri yang menghasilkan limbah terbanyak contohnya seperti
pada kegiatan industri pembuatan santan kelapa yang terletak di daerah Kecamatan
Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta ini menghasilkan
sampah organik berupa ampas kelapa. Ampas kelapa yang merupakan limbah
industri dari pengolahan santan kelapa maupun minyak kelapa ini dapat
menimbulkan masalah apabila dibuang ke lingkungan tanpa adanya pengolahan
terlebih dahulu. Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada tanggal
21 November 2023 diperoleh informasi dari pengelola industri bahwa dalam
seminggu menghasilkan kurang lebih 3,5 kuintal ampas kelapa. Sampah ampas
kelapa tersebut jika dibiarkan menumpuk dapat berdampak negatif bagi lingkungan
hidup dan menyebabkan pencemaran, berbau busuk serta dapat menjadi tempat
perkembangbiakan penyakit (Suhardiyono, 1995), sehingga perlu adanya
pengolahan yang baik pada ampas kelapa. Salah satu cara pengolahan yang baik
pada limbah ampas kelapa yaitu dengan pengolahan kembali limbah ampas kelapa
tersebut, yaitu dengan memanfaatkan kembali ampas kelapa tersebut untuk
dijadikan sumber tambahan pakan bagi budidaya ikan.

Ampas kelapa merupakan sumber protein yang baik (Supriatna et al.,
2013). Kandungan proteinnya sekitar 13%, lebih besar dibandingkan dengan
gandum, tetapi tanpa jenis protein spesifik yang ada pada tepung gandum, yaitu
gluten serta memiliki kandungan karbohidrat digestible yang rendah dan
kandungan serat pangannya yang sangat tinggi (Kailaku et al., 2011). Menurut
Derric (2005), kandungan serat pada ampas kelapa yang mudah dicerna merupakan
suatu keuntungan tersendiri untuk menjadikan ampas kelapa sebagai bahan pakan.

Ampas kelapa adalah bahan baku alternatif yang merupakan salah satu
limbah pertanian yang dapat digunakan sebagai campuran bahan baku pakan ikan
melalui proses penepungan. Ampas kelapa akan melalui tahapan penepungan
melalui cara pengeringan. Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air yang

terkandung pada ampas kelapa dan akan membuat ampas kelapa awet, aman
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disimpan, dan dapat diolah kembali. Selain itu juga dapat menurunkan risiko
kerusakan atau penurunan kualitas akibat aktivitas enzimatis dari mikroba maupun
jamur (Mutiasari et al., 2017). Pada penelitian ini setelah melalui proses
pengeringan pada ampas kelapa dan ampas kelapa sudah menjadi tepung maka
tahapan selanjutnya yaitu melalui proses fermentasi.

Fermentasi menjadi salah satu cara untuk mengolah ampas kelapa menjadi
bahan pakan. Pada proses fermentasi terjadi reaksi dimana senyawa komplek
diubah menjadi senyawa yang lebih sederhana dengan membebaskan molekul air.
Proses fermentasi dapat dilakukan memanfaatkan bakteri atau kapang yang mampu
mengubah molekul komplek menjadi molekul yang lebih sederhana sehingga lebih
mudah untuk dicerna (Elyana, 2011). Ampas kelapa masih mengandung minyak
sebanyak 15-24% dari beratnya (Sulaiman et al., 2013), sehingga perlu adanya
tahapan untuk mengurangi minyak yang dihasilkan saat fermentasi. Cara tepat
mengatasi hal tersebut yaitu dengan penambahan molase sebagai probiotik.
Penambahan probiotik ini bertujuan untuk mengurangi kandungan lemak yang
berlebihan. Probiotik akan menurunkan aktivitas asetil KoA karboksilase sebagai
enzim yang nantinya akan membantu laju sintesis asam lemak sehingga akan
menghambat proses pembuatan lemak (Sarwono et al., 2012). Sehingga dengan
cara tersebut diharapkan dapat mengurangi minyak yang masih terkandung di
dalam ampas kelapa.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi proses pertumbuhan ikan selain dari
faktor pakan yaitu faktor parameter kualitas air. Air sebagai media hidup ikan harus
memiliki sifat yang cocok bagi kehidupan ikan, karena kualitas air dapat
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan mahluk hidup di air (Djatmika,
1986). Parameter kualitas air pada proses budidaya ikan berperan dalam
menciptakan suasana lingkungan hidup ikan, agar perairan kolam mampu
memberikan suasana yang nyaman bagi pergerakan ikan yaitu tersedianya air yang
cukup untuk menciptakan kualitas air yang sesuai dengan persyaratan hidup ikan
yang optimal (kimia air, fisika air, dan biologi air) sesuai dengan parameter yang
disyaratkan, tersedianya pakan alami yang cukup dan sesuai, serta terhindarnya

dari biota yang merugikan bagi kelangsungan hidup dan perkembangan ikan (hama
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dan penyakit ikan). Apabila kualitas air tidak stabil atau berubah-ubah maka dapat

berdampak buruk terhadap ikan yang dibudidayakan, akibatnya ikan dapat stress,

sakit bahkan mati bila tidak mampu bertoleransi terhadap perubahan lingkungan.

Oleh sebab itu biasanya diperlukan tindakan khusus atau rekayasa manusia agar

kondisi kualitas air tetap stabil (Herawati, 2024).

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana efek penambahan pakan fermentasi tepung ampas kelapa
terhadap pertumbuhan bobot total, panjang total dan kelangsungan hidup
ikan nila?

Lama waktu fermentasi tepung ampas kelapa mana yang mempengaruhi
pertumbuhan bobot total, panjang total dan kelangsungan hidup tertinggi
pada ikan nila?

Bagaimana kondisi kualitas air selama pemberian perlakuan tambahan

pakan dengan fermentasi tepung ampas kelapa?

C. Tujuan Penelitian

1.

Menganalisis efek penambahan pakan fermentasi tepung ampas kelapa
terhadap pertumbuhan bobot total, panjang total dan kelangsungan hidup
ikan nila.

Menganalisis lama waktu fermentasi mana yang menunjukkan
pertumbuhan bobot total, panjang total, dan kelangsungan hidup tertinggi
pada ikan nila.

Mengetahui kondisi kualitas air selama pemberian perlakuan tambahan

pakan dengan fermentasi tepung ampas kelapa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai solusi

alternatif pengolahan limbah ampas kelapa dan untuk mengurangi biaya pakan ikan

nila.



BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan

bahwa,

1. Penambahan pakan fermentasi tepung ampas kelapa berpengaruh nyata
pada pertumbuhan bobot dan panjang total ikan nila serta tidak
berpengaruh nyata terhadap kelangsungan hidup ikan nila.

2. Fermentasi 6 hari merupakan lama waktu yang menunjukkan
pertumbuhan bobot total dan panjang total tertinggi.

3. Pengamatan kualitas air selama 30 hari dengan perlakuan penambahan
fermentasi tepung ampas kelapa menunjukkan nilai pH berkisar 7-8,6,
DO berkisar antara 6,2-8,5, dan suhu berkisar antara 29,1-32,5°C dan
masih berada dibatas normal untuk menunjang kehidupan ikan nila.
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